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Abstrak: Physic Education and Technology (PhET) adalah salah satu media pembelajaran yang
diciptakan untuk memberikan pengalaman interaktif bagi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik dengan menggunakan PhET Simulation.
Penelitian ini dilakukan di MTs AT-Tagwa Maumere, dengan sampel 58 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan cara purposive sampling. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan metode Quasi Experimen, dengan
bentuk Nonequivalent Control Group Design yang melibatkan dua kelompok belajar yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol dimana sampel kedua kelas ini dipilih tidak secara random.
Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian soal test kemampuan pemahaman konsep. Teknik
analisis data menggunakan uji N-gain. Hasil penelitian dengan mengacu pada perhitungan N-gain
menunjukan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Peningkatan pemahaman
konsep fisika pada kelas eksperimen sebesar 0,62 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 0,13.
Berdasarkan hasil perhitungan n-gain dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
PhET Simulation dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, PhET Simulation, Pembelajaran Fisika

Abstract: Physic Education and Technology (PhET) is one of the learning media that is created to
provide an interactive experience for learners. This research aims to improve the understanding of
learners ' physical concepts using PhET Simulation. This research was conducted in MTs AT-Tagwa
Maumere, with samples of 58 students. The sampling techniques in this study are by purposive
sampling. This type of research is quantitative research. This study was conducted with the Quasi
Experimen method, with the form of Nonequivalent Control Group Design involving two learning
groups which are experimental classes and control classes where the second sample of this class is not
random. The collection of data is done by the test of concepts understanding ability. Data analysis
techniques using N-Gain test. Research results with reference to the N-Gain calculation show that the
experimental class is higher than the control class.The results of the study with reference to the N-Gain
calculation indicate that the experiment class is higher than the control class. Increased understanding
of physics concepts in the experimental class by 0,62 while for the control class by 013. Improved
understanding of physics concept
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari  kejadian-kejadian ~ yang  terdiri
dariproses, produk dan sikap ilmiah yang bersifat
siklik, saling berhubungan, dan menunjukkan
bagaimana gejala-gejala alam tersebut terukur
melalui pengamatan dan penelitian (Yuliani, dkk,
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2012). llmu fisika sangat berperan penting dalam
kehidupan manusia. llmu fisika harus dipahami serta
terus dikembangkan terutama oleh peserta didik.
Dalam mempelajari fisika yang terpenting adalah
pemahaman konsep yang benar.

Keterbatasan alat laboratorium, kurangnya
penggunaan alat laboratorium dalam  proses
pembelajaran dan kurangnya kegiatan praktikum,
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mengakibatkan peserta didik terlihat kurang aktif
selama pembelajaran berlangsung dan pembelajaran
semakin membosankan sehingga konsep-konsep
yang diajarkan kurang dipahami oleh peserta didik
(Athaillah,dkk. 2017). Hal ini sejalan dengan hasil
observasi di MTs At-Tagwa Maumere ditemukan
bahwa ruang laboratorium IPA masih digunakan
untuk ruang kelas. Alat-alat laboratorium masih
terbatas dan  jarang  digunakan,  sehingga
menyebabkan proses belajar mengajar yang
mengharuskan peserta didik melakukan praktikum
tidak berjalan lancar dan dapat mempengaruhi
pemahaman konsep dari materi yang diajarkan
kepada peserta didik.

Menurut Emda (2014), laboratorium harus
memiliki peralatan laboratorium yang lengkap untuk
kebutuhan kegiatan praktikum. Laboratorium sebagai
tempat untuk melakukan praktikum, pengukuran,
penelitian serta riset ilmiah memiliki beberapa fungsi
yaitu melengkapi pembelajaran yang telah diberikan
sehingga tidak terpisah antara teori dan praktek,
peserta didik dapat meningkatkan ketrampilan kerja
ilmiah, membangun keberanian untuk mencari
hakikat kebenaran ilmiah dari suatu objek dalam
lingkungan alam dan lingkungan sosial, semakin
terampil dalam menggunakan alat-alat laboratorium
yang ada untuk membuktikan suatu percobaan,
semakin meningkatnya rasa ingin tahu peserta didik
yang merupakan bekal sikap ilmiah seorang calon
ilmuan, serta penemuan yang didapat, keterampilan
yang diperoleh dapat meningkatkan dan membina
rasa percaya diri dalam proses kegiatan praktikum di
laboratorium. Penerapan kegiatan yang dilakukan
dilaboratorium dalam menunjang pembelajaran
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya
yaitu peserta didik secara langsung terlibat ketika
mengamati suatu proses, hasil yang diperoleh dapat
diyakini peserta didik, mengembangkan keterampilan
seorang peserta didik dalam mengelola peralatan
laboratorium, serta melakukan praktikum, menarik
kesimpulan, menyusun laporan dan  mampu
menganalis ketika melakukan praktikum,
mengembangkan sikap berpikir ilmiah, sikap
inovatif, dan saling bekerja sama. Sedangkan
kekuranganya yaitu materi dan keterampilan yang
akan diajarkan harus benar-benar dikuasai oleh
seorang guru, beberapa mata pelajaran dapat di
praktekkan tetapi beberapa mata pelajaran tidak
diajarkan menggunakan metode praktek, dan
mahalnya harga peralatan laboratorium menyebabkan
ketersediaan  alat-alat  dilaboratorium  terbatas
sehingga menghambat untuk melakukan praktikum.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTs
At-Tagwa Maumere ditemukan bahwa ruang
laboratorium IPA masih digunakan sebagai ruang
kelas menyebabkan laboratorium jarang digunakan.
Menurut  Yamarwansyah (2011) pemanfaatan
laboratorium yang baik dan sering digunakan, alat-
alat laboratorium yang lengkap serta memiliki
pembagian waktu yang cukup untuk kegiatan
praktikum maka dapat dikatakan pemanfaatan
laboratorium tersebut efektif. Simulasi komputer
merupakan strategi alternatif ternadap materi fisika
yang sulit digambarkan dan dibuktikan melalui
demonstrasi atau praktikum biasa. Salah satu bentuk
teknologi yang sesuai adalah laboratorium virtual
(virtual laboratory). Laboratorium virtual adalah
laboratorium yang menyediakan alat dan bahan
laboratorium melalui program komputer sehingga
peserta didik dapat melakukan praktikum (Ariani,
dkk. 2010). Laboratorium virtal juga dapat diartikan
sebagai proses pembelajaran menggunakan media
komputer ataupun Smartphone. Laboratorium virtual
dapat membantu memahami  suatu  materi
pembelajaran yang mengharuskan peserta didik
melakukan praktikum namun memiliki peralatan
laboratorium yang terbatas atau kurang lengkap.
Menurut Muflika dan Setiadi (2012) laboratorium
virtual  mempunyai  beberapa kelebihan  dan
kekurangan. kelebihannya yaitu dapat melakukan
simulasi dimanapun dan kapanpun, tidak perlu
menggunakan memerlukan peralatan serta bahan-
bahan kimia, serta dapat melihat hal-hal yang terkecil
sekalipun. Kekurangannya vyaitu akan hilangnya
kemampuan motorik peserta didik karena jarang
melakukan percobaan secara nyata.

Laboratorium virtual memiliki keunggulan dalam
proses pembelajaran yaitu pembelajaran menjadi
lebih mudah dan dalam beberapa kasus lebih aman
daripada laboratorium fisik, dan laboratorium virtual
lebih  mudah diakses kapan saja dan dimana saja
(Zacharia & Jong, 2014). Salah satu aplikasi
laborastotium virtual yang digunakan yaitu PhET
(Physic Education and Technology) Simulation.
Aplikasi PhET Simulation dibuat oleh Universitas
Colorado, Amerika Serikat. Pengguna PhET
Simulation dapat melakukan simulasi dimanapun dan
kapanpun melalui komputer ataupun Smartphone
karena bisa diakses secara online maupun offline.
Peserta didik yang belajar mengunakan PhET
Simulation dapat merasa nyaman selama belajar dan
tidak cepat bosanserta lebih menyenangkan sehingga
hasil belajar peserta didik dapat meningkat (Elisa,
dkk. 2017). PhET sebagai Laboratorium virtual



Jurnal Penelitian Pendidikan Fisika, Vol. 5 No. 2 April 2020, 136-141
Available Online at http://ojs.uho.ac.id/index.php/JIPFI
p-1SSN: 2502-3861 | e-ISSN: 2715-551X

dikembangkan untuk menyediakan berbagai kegiatan
pemecahan masalah yang dapat diselesaikan selama
waktu kelas. Siswa dapat bekerja sendiri atau masuk
ke dalam suatu kelompok kecil untuk menyelesaikan
permasalahan di laboratorium dan mereka menerima
umpan balik cepat dari komputer (Darrah, et al.,
2014) .

Pembelajaran  menggunakan media PhET
Simulation yang berbasis laboratorium virtual
memiliki beberapa kekurangan yaitu: 1) Peserta didik
yang kurang mandiri dalam mengikuti pembelajaran
dapat mempengaruhi keberhasilan penggunaan
laboratorium virtual. 2) Simulasi menggunakan
laboratorium virtual membutuhkan akses melalui
komputer, sehingga ketersediaan komputer sangat
penting untuk melakukan simulasi. 3) Peserta didik
yang kurang memahami pengguaan komputer akan
merasa bosan dan memberikan respon yang pasif
dalam melakukan simulasi (Siswono, 2013). Namun
dengan rancangan PhET Simulation sebagai media
simulasi percobaan dapat mendorong peserta didik
untuk melakukan percobaan sendiri  dirumah,
sehingga pemahaman konsepnya meningkat.

Konsep dapat diartikan sebagai hasil pemikiran
yang berupa pengertian, teori, prinsip, dan hukum
yang diperoleh dari pengalaman, fakta, dan peristiwa
(Sagala, 2013). Pemahaman konsep adalah
kemampuan untuk yang didapat dari pengalaman,
fakta dan peristiwa yang menghasilkan prinsip,
hukum maupun teori tanpa perlu mengalami
kesulitan secara mendalam (Aulia, dkk. 2017).
Pemahaman konsep didefinisikan sebagai suatu
kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam ranah
kognitif yang berhubungan dengan pengetahuan dan
hasil karya (Fajrina, Handayanto, & Hidayat, 2016).

Media pembelajaran dengan laboratorium nyata
dapat menambah keterampilan peserta didik dalam
menggunakan peralatan laboratorium yang ada untuk
membuktikan kebenaran suatu eksperimen atau
percobaan. Namun alat dan media yang ada di
laboratorium seringkali rusak atau pecah saat
melakukan  percobaan sehingga menyebabkan
kekurangan peralatan di dalam laboratorium. Hal ini
menyebabkan kegiatan praktikum tidak berjalan

Solusi yang perlu dilakukan adalah dengan adanya
inovasi pendidikan dalam bentuk pengunaan media
agar peserta didik dapat memahami secara
menyeluruh tentang konsep fisika. Terbatasnya
kegiatan praktikum dilaboratorium oleh peserta didik
dapat diatasi dengan praktikum maya. praktikum
maya yang menyajikan praktikum secara virtual
dapat diakses menggunakan komputer ataupun
Smartphone sehingga untuk membantu proses
pembelajaran. Peserta didik dapat menggunakan
laboratorium virtual apabila memiliki kebutuhan
praktikum vyang terbatas. Aplikasi laboratorium
virtual yang akan digunakan yaitu PhET Simulation
(Physic Education and Technology Simulation).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan  metode Quasi  Experimen  dengan
menggunakan desain  penelitian  Nonequivalent
Control Group Design. Penelitian ini melibatkan dua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, di
mana kelas eksperimen diajarkan menggunakan
media virtual yaitu PhET Simulation, sedangkan
kelas kontrol tidak diajarkan menggunakan media
virtual. Penelitian dilakukan di MTs AT-Tagwa
Maumere pada kelas VIII A dan VIII B dengan
jumlah sampel kelompok kontrol dan eksperimen
masing-masing berjumlah 29 orang. Sampel yang
diambil pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan pemberian soal test kemampuan pemahaman
konsep peserta didik untuk melihat peningkatan
pemahaman konsep peserta didik. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui peningkatan pemahaman
konsep fisika peserta didik melalui penggunaanPhET
Simulation. Materi yang diajarkan pada penelitian ini
adalah submateri gelombang. Instrumen pada
penelitian ini adalah soal test kemampuan
pemahaman konsep sebanyak 5 butir soal yang
divalidasi sebelumnya oleh beberapa ahli. Data hasil
penelitian ini diperoleh dari nilai pretest dan posttest
yang dianalisis menggukan uji N-gain. Pada analisis
uji N-gain terdapat beberapa kategori peningkatan,
kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

lancar apabila peralatan laboratorium kurang
memadai
Tabel 1. Kategori N-gain score
N-gain Kategori
N-gain >0,7 Tinggi
0,7> N-gain>0,3 Sedang
N-gain <0,3 Rendah
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HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
Nonequivalent ~ Control ~ Group  Designyaitu
penelitian yang terdiri kelas eksperimen yang
diajarkan menggunakan PhET Simulation dan kelas
kontrol yang diajarkan tanpa menggunakan PhET

Simulation. Penelitian ini terdiri dari beberapa

tahapan, yaitu perencanaan, pemberian pre test,
pemberian  perlakuan ~ menggunakan  PhET
Simulation dan tanpa menggunakan PhET
Simulation, dan tahap yang terakhir pemberian post
test. Aktivitas penggunaan PhET Simulation dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Aktivitas Penggunaan PhET Simulation

Selanjutnya perlu perangkat pembelajaran
dalam melakukan penelitian ini yang telah di
validasi dengan dua validator yang terdiri satu dosen
pendidikan fisika dan satu ahli media. Hipotesis
biasanya dianggap sebuah keputusan terakhir dalam
penelitian. Rumusan hipotesis pada penelitaian ini

H, : Tidak ada peningkatan pemahaman konsep
fisika menggunakan laboratorium virtual

H; : Ada peningkatan pemahaman konsep fisika
menggunakan laboratorium virtual
Pengujian hipotesis ini menggunakan uji N-

gain. Berikut hasil uji N-gain dapat dilihat pada

yaitu sebagai berikut : Tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan N-gain score

Kelas Kelas VIILA Kelas VIII B
(Kelas Eksperimen) (Kelas Kontrol)
Mean pre test 48,08 47,0
Mean post test 80,04 48,0
Gain 0,62 0,13
Keterangan Sedang Rendah

Berikut diagram perbandingan pemahaman pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

konsep fisika peserta didik

100

80,04
50

48,08 47 48

Pre test Post test

Gambar 2. Perbedaan skor pre test dan post test peserta didik
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Gambar 3. Perbandingan gain score peningkatan Pemahaman konsep Peserta didik

PEMBAHASAN

Berdasarkan data perhitungan uji gain kelas
eksperimen (VIII A) diperoleh rata-rata pretest
48,08 dan post test sebesar 80,04. Skor gain yang
diperoleh 0,62. Artinya kelas eksperimen mengalami
peningkatan pemahaman konsep fisika dengan
kategori sedang. Pada kelas kontrol (VIII B)
diperoleh rata-rata pre test 47,0 dan post test 48,0.
Skor gain yang diperoleh yaitu 0,13. Artinya kelas
kontrol mengalami peningkatan pemahaman konsep
fisika dengan kategori rendah. Berdasarkan
perhitungan tersebut, peningkatan pemahaman
konsep fisika yang diajarkan menggunakan PhET
Simulation lebih tinggi dari yang diajarkan tanpa
menggunakan PhET Simulation. Maka dapat
disimpulkan H, di tolak dan H; di terima.

Pembelajaran secara mandiri menggunakan
PhET Simulation mampu meningkatkan pemahaman
konseppada submateri gelombang. Yahya dan
Fitriyanto (2016) menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan media virtual terbukti mampu
meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik
karena dapat menggambarkan dan menjelaskan
konsepkonsep abstrak dan menyajikan proses fisis
lebih  lengkap. Hal ini sejalan  dengan
penelitianHermansyah, dkk (2015) menyatakan
bahwa penggunaan media virtual dalam melakukan
eksperimen atau praktikum memudahkan peserta
didik dalam memahami konsep getaran dan
gelombang melaui gambaran konsep abstraknya.Hal
ini membuktikan bahwa pemahaman konsep fisika
peserta didik dapat ditingkatkan melalui penggunaan
PhET Simulation khusunya pada submateri
gelombang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan PhET Simulationterbukti dapat
meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta
didik khususnya pada sub materi gelombang.
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Pemahaman konsep fisika peserta didik kelas
eksperimen terbukti meningkat dan masukdalam
kategori sedang, sedangkan kelas kontrol juga
meningkat namun termasukdalam kategori rendah.
Meningkatnya pemahaman konsep peserta didik
yanghanya masuk dalam kriteria sedang dipengaruhi
oleh beberapa foktor yaitu beberapa peserta didik
ada yang belum memiliki smartphone android
sehingga harus bergabung bersama teman yang
memiliki smartphone, peserta didik yang belum
memiliki smartphone harus saling bergantian
menggunakan  smartphone  untuk  melakukan
simulasi sehingga menyebabkan peserta didik
lainnya lamban untuk memahami simulasi tersebut.
Oleh karena itu saran peneliti khususnya pada
peneliti  selanjutnya  adalah  untuk lebih
memperhatiakan dan mencari solusi untuk peserta
didik yang belum memeliki smartphone sehingga
tidak menghambat kegiatan simulasi. Untuk sekolah
yang peralatan laboratoriumnya kurang lengkap
namun memiliki laboratorium komputer bisa
melakukan simulasi PhET melalui komputer.
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